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ABSTRACT


Planner process a structure constitute a process a directed and detailed,repeated, and coherently according to funcition, layout, use of building to construted.. In the implementation in the field occurred several times repositioning, so based on the layout of the building will affect the condition of the building structure planning.


Location of concrete bridge development planning activities of kampung sebulu, located on pemuda street sebulu ulu. based on the data collected by the way sekunder of the data is required to support primary data obtained from studies literature, The collection of data and data collected directly in field.

This thesis done in the design and analysis of structure Division. On the process of the slab obtained thick slab 200, thick asphalt 100, reinforcement negative reinforcement obtained bending D19-150 and reinforcement positive reinforcement obtained bending D19-150. Design T-girder, girder was high 1,200 m, girder width 0,600 m, used tensile reinforcement 36-D32,  reinforcement press 12 D32, reinforcement sengkang D13-100 and reinforcement decrease  6D13. At the height of diafragma, diafragma planner 0.800 m, and diafrgama width 0,400 m, used tensile reinforcement 4D13,  reinforcement press 2D13, reinforcement sengkang D13-100 and reinforcement decrease 2D13. Side walk using diameter of reinforcement is used D13 and reinforcement distance 10. on the protection of the pole planner, use reinforcement 2D12 and reinforcement geser minimum is D10-200. Thick plate injak 200, using diameter of reinforcement is used D13-100, reinforcement decrease 13D-100. That’s not the result of design, effecintly and effectively compared to the initial planning, in terms of cost and time..
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PENGANTAR

Dalam penelitian skripsi Perhitungan Struktur Atas Jembatan Beton Bertulang Balok T Desa Sebulu Ilir Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara  dilakukan analisa struktur perbagian,  yang merupakan analisa yang paling sederhana dan lebih cepat serta lebih mudah untuk dipelajari dan dimengerti dalam waktu relatif singkat .
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah merencanakan jembatan yang memenuhi ketentuan dan kekuatan, keseragaman bentuk serta keselamatan, keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan.
CARA PENELITIAN

Pengumpulan data diperoleh dengan  cara pengambilan data melalui :

1. Data Sekunder merupakan data yang diperlukan untuk menunjang data primer yang diperoleh dari studi pustaka.

2. Data Primer merupakan pengumpulan data-data yang diperoleh langsung dilapangan.

3. Metode Perhitungan dalam skripsi ini antara lain

a) Perhitungan Bangunan Atas meliputi:

· Struktur tiang sandaran dan trotoar.

· Lantai kendaraan

· Gelagar memanjang dan melintang

· Pelat injak

4. Penyusunan Kesimpulan diambil secara singkat dan jelas yang diperoleh dan dibuktikan dari penelitian skripsi.

HASIL PERANCANGAN
1) Slab

Padaperencangan slab, di dapat tebal slab 200 mm dan Momen tumpuan ultimit rencana Mu 73.543kN.m untuk tulangan lentur negatif dan didapat tulangan D19-150 mm sedangkan didapat Momen tumpuan ultimit rencana Mu 65.083 kN.m untuk tulangan lentur positif dan didapat tulangan D19-150 mm.

2) T-girder

Pada Perencangan T-girder, di dapat tinggi girder 1,200 m, lebar girder 0,600 m, tinggi diafragma 0.800 m, dan lebar diafrgama 0,400 m. Momen ultimit rencana pada girder sebesar 12044,478 kNm dan Gaya geser ultimit rencana pada girder sebesar 1596.597 kNm. Digunakan tulangan tarik 36 D32,  Tulangan tekan12 D32, tulangan sengkang  D13 - 100 dan tulangan susut 6D13.

3) Balok Diafragma

Pada Perencangan Diafragma, tinggi diafragma 0.800 m, dan lebardi afrgama 0,400 m. Momen ultimit rencana pada diafragma sebesar 12044,478 kNm dan Gaya geser ultimit rencana pa da diafragma sebesar 1596.597 kNm. Digunakan tulangan tarik 4 D13,  Tulangan tekan 2 D13, tulangan sengkang D13- 100 dan tulangan susut 2 D13.

4) Trotoar

Didapat Berat sendiri trotoar per meter lebar 19,308 kN dan momen trotoar per meter lebar 34,855 kN. Diameter tulangan yang digunakan D13 mm dan jarak tulangan 10 cm.

5) Tiang Sandaran

Pada perencangan Tiang sandaran, digunakan tulangan 2 [image: image2.png]


 12 dan secara toeri kemampuan beton menahan geser lebih besar yang bekerja sehingga tidak perlu tulangan geser atau cukup perlu diberitulangan geser minimum sebagai berikut Diameter D10 dan jarak 20 cm.
6) Plat Injak

Tebal plat injak 20 cm dan tebal lapisan aspal 10 cm dan diameter tulangan yang digunakan D13 jarak 10 cm, tulangan susut 13D-100.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian Perhitungan Struktur Jembatan Beton Bertulang Balok T Desa Sebulu Ilir Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara, dapat disimpulkan beberapa sebagai berikut:

b. Untuk Klasifikasi jembatan direncanakan dengan klasifikasi A dengan lebar lantai kendaraan 7,0 meter lebar pedestrian sisi kiri dan kanan 1,0 meter sehingga lebar total jembatan adalah 9,0 meter.

c. Panjang bentang rencana 30 meter.

d. Ke tidak efisienan dalam penggunaan struktur jembatan beton bertulang


 balok T.

SARAN

Adapun beberapa saran yang dapat saya sampaikan sehubung dengan hasil penelitian.

a. Persoalan yang muncul dalam analisistruktur dan perencangan struktur bertulang bukan hanya persoalan mekanika, biasanya terdapat juga persoalan yang harus diselesaikan secara matematika.

b. Perancangan tidak efisien dari segi biaya.
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